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ABSTRAK

Kondisi darurat medis mengharuskan pasien dimobilisasi dengan ambulans secara cepat, tepat, dan akurat. Untuk
menyelamatkan pasien, ambulans bertindak sebagai penolong dan harapan pasien untuk bertahan hidup sampai pasien
mencapai rumah sakit. Ambulans harus melalui jalan tercepat dan terdekat untuk mencapai rumah sakit. Namun,
masalah muncul ketika ambulans tidak dapat mencapai lokasi pasien dengan cepat dan dengan rute terdekat. Waktu
tercepat diperlukan ambulans untuk mencapai pasien demi kelancaran ambulans, hal ini perlu mendapat perhatian
khusus. Studi ini menawarkan sebuah aplikasi Android untuk pemanggilan ambulans dengan mempertimbangkan jarak
terdekat dari pasien. Aplikasi ini memungkinkan ambulans bergerak cepat dan tepat untuk mencapai rumah sakit
terdekat. Metode penelitian menggunakan metode pengembangan sistem SDLC tipe waterfall. Perancangan aplikasi
menggunakan software Android Studio. Diharapkan di masa mendatang aplikasi ini dapat diterapkan untuk mitigasi
bencana bagi kondisi darurat medis yang membutuhkan pertolongan ambulans sesegera mungkin.
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1. PENDAHULUAN Berdasarkan kajian-kajian tersebut, studi ini mencoba
merancang sebuah aplikasi Android sebagai alternatif
ambulans, khususnya solusi alternatif penanganan
pasien yang tepat waktu. Aplikasi dirancang sedemikian
rupa dengan mengimplementasikan Algoritma Dijkstra
sehingga dapat diakses melalui aplikasi seluler dalam
pemanggilan ambulans dan dapat dengan cepat menuju
lokasi kejadian berdasarkan jarak atau rute terpendek
antara pasien atau korban dengan posisi ambulans.

Ambulans telah menjadi modal transportasi utama
sebagai pelayanan medis darurat di bidang mitigasi
bencana dan kegawatdaruratan untuk mendukung
peralatan medis dapat mobile dengan mengangkut
pasien. Umumnya, ambulans digunakan dalam keadaan
darurat yang memerlukan perawatan medis serius [1]-
[3]. Lebih khusus lagi ambulans adalah fasilitas
evakuasi medis yang secara cepat digunakan untuk
mengangkut pasien menuju fasilitas kesehatan [1], [4],
[5]. Bukan hal baru mengenai peran ambulans dalam 2. METODOLOGI
menangani pasien gawat darurat, terutama dalam hal

efisicnsi waktu [6], [7]. Aplikasi ini didesain untuk perangkat ponsel pintar

bersistem operasi Android dan dirancang dengan

Penelitian sebelumnya yang berfokus pada ambulans menerapkan Algoritma Dijkstra dalam menghitung
baik untuk perawatan medis maupun mengenai efisiensi jarak terpendek antara pasien atau korban dengan lokasi
ambulans mencapai rumah sakit menjadi perhatian ambulans.  Aplikasi dirancang dengan metode
khusus. Wajid et al. [8] melaporkan temuan mereka pengembangan sistem SDLC (system development life
tentang mengoptimalkan lokasi ambulans untuk cycle)  tipe  waterfall. ~ Perancangan  aplikasi
perawatan medis yang serius berhasil memangkas 22 menggunakan perangkat lunak Android Studio.

menit menjadi 13 menit bagi ambulans untuk mencapai
tempat kejadian. Fukushima dan Moriya [6]

menggunakan GPS untuk memperkirakan keakuratan 3. HASIL DAN PEMBAHASAN

ambulans dalam menangani pasien darurat dengan Algoritma Dijkstra digunakan sebagai dasar dari
kondisi jalanan padat di Jepang. Chen et al. [9] pengukuran jarak terpendek [10] antara pasien atau
menggunakan Algoritma Dijkstra untuk optimasi korban dengan lokasi kejadian [11], [12]. Apabila
berbagai kondisi rute dalam keadaan darurat untuk Algoritma Dijkstra ditulis coding dengan Android
proses evakuasi. Studio dapat dilihat dalam Gambar 1.
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const calculateDistance = (lat, long) => {
var dis = getDistance(
{ latitude: lat, longitude: long },
{
latitude: currentPosition.latitude,
longitude: currentPosition.longitude
}
)i
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9 Alert.alert("Informasi Jarak dengan Pasien",
10 *${dis} Meter atau ${dis / 1000} KM, \n\n
11 Pastikan Jaga Jarak Aman dan Patuhi Protokol Kesehatan®

12 );
13 %

Gambar 1. Coding Algoritma Dijkstra [11].

Berdasarkan Gambar 1, fungsi pencarian jarak
terpendek  dengan  Algoritma  Dijkstra  dapat
diimplementasikan ke dalam sistem. Coding dilakukan
dengan perangkat lunak freeware Android Studio.

Kemudian, pengembangan sistem secara SDLC
waterfall memungkinkan pengguna dapat dengan
mudah melakukan pemanggilan ambulans, karena

aplikasi didesain seminimal mungkin fitur yang ada
namun berdampak besar terhadap proses pemanggilan
ambulans ke lokasi kejadian. Halaman utama aplikasi
ketika dijalankan dapat dilihat pada Gambar 2.

=y

Ly
'

WELCOME TO SMART-MBULANCE!

Gambar 2. Halaman utama aplikasi ketika dijalankan.

Berdasarkan Gambar 2, tombol pemanggilan ambulans
didesain sedemikian rupa sehingga pasien dengan
keadaan darurat yang ingin memanggil ambulans dapat
secara mudah memanggil ambulans, karena tombol
didesain dengan ukuran cukup besar dan warna
mencolok, hal ini memungkinkan pasien akan lebih
mudah memahami tombol pemanggilan ambulans
dengan aplikasi ini. Setelah tombol pemanggilan
ambulans dipilih, aplikasi akan melanjutkan proses
attach lokasi antara pasien dengan lokasi ambulans
yang terdekat, sehingga efisiensi waktu yang didapat
untuk menuju pasien dapat meminimalisir kejadian yang
tidak diinginkan [13]. Gambar 2 menjelaskan proses
aplikasi setelah mendapatkan titik lokasi pasien
berdasarkan GPS pada perangkat dan ambulans sedang
menuju ke lokasi pasien.
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AMBULANCE IS
COMING...

Gambar 3. Tampilan setelah mendapatkan ambulans
disertai dengan lokasi pelacakan langsung.

Berdasarkan Gambar 3, sistem menjalankan program
perhitungan jarak terpendek antara pasien dengan
korban berdasarkan pendekatan Algoritma Dijkstra.
Fungsi API Google Maps digunakan untuk
menampilkan /ive location ketika ambulans sedang
dalam perjalanan menuju ke arah korban. Pada proses
ini, diharuskan fungsi GPS pengguna aktif untuk dapat
memberikan prediksi jarak antara ambulans dengan
pasien, apabila fungsi GPS tidak diaktifkan maka proses
pada Gambar 3 tidak dapat berjalan dengan baik.

Setelah aplikasi berhasil dibuat dengan Android Studio,
dilanjutkan tahapan pengujian dan evaluasi untuk
memastikan semua fitur pada aplikasi berjalan dengan
baik dan tidak ditemukan adanya bug. Pengujian
aplikasi menggunakan teknik black-box  testing,
mengacu pada penelitian Al Hakim et al. [14]. Hasil
pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian sistem secara black-box testing.

Fitur Diujikan Hasil Pengujian Hasil
Diharapkan
Menampilkan Halaman utama dapat Sesuai
halaman menampilkan ilustrasi harapan
utama aplikasi  gambar dan tombol merah
besar untuk memproses
pemanggilan ambulans
Menampilkan Halaman proses Sesuai
proses pemanggilan ambulans harapan
pemanggilan berdasarkan pengambilan
ambulans titik lokasi pasien dengan

ambulans dan didapat
jarak terpendek antara
pasien dengan ambulans
serta menampilkan /ive
location perjalanan
ambulans ke lokasi
kejadian
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4. KESIMPULAN

Aplikasi Android untuk pemanggilan ambulans dapat
diterapkan  berdasarkan  implementasi ~ Algoritma
Dijkstra ke dalam sistem, dan sistem diuji dengan hasil
sesuai harapan schingga dapat digunakan dalam
perangkat Android.
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